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Skripsi ini berjudul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli  
Pre Order di Unit Kegiatan Mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Surabaya‛ merupakan hasil penelitian lapangan untuk menjawab 
pertanyaan : Bagaimana praktik Jual Beli Pre Order di Unit Kegaiatan 
Mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya? 
Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Pre Order di Unit 
Kegaiatan Mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya?  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode wawancara. Selanjutnya data disusun dan dianalisis dengan 
menggunakan metode deskriptif analisis, yakni menggambarkan atau 
menguraikan praktik Jual Beli Pre Order di Unit Kegaiatan Mahasiswa Ikatan 
Qori’ Qori’ah Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.  
Dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa praktik Jual Beli Pre Order di 
Unit Kegiatan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya pemesan telah memesan 
barang melalui grup whatsapp akan tetapi saat penjual telah memesankan ke 
penjahit dan ketika barang sudah jadi pemesan tidak mengambilnya hal itu 
membuat penjual rugi sehingga dalam hukum Islam dinyatakan cacat 
dikarenakan tidak sesuai dengan syarat dan rukun bay’ istisna>>‘ tidak 
terpenuhinya keridhaan dan pembeli ingkar janji 
Dari hasil penelitian ini penulis memberikan saran kepada pihak penjual 
hendaknya lebih teliti dan tidak ceroboh dalam melakukan jual beli, agar tidak 
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A. Latar Belakang Masalah   
Islam mendefinisikan agama bukan hanya berkaitan dengan 
spritualitas atau rualitas, namun agama merupakan serangkaian keyakinan, 
ketentuan dan peraturan serta tuntutan moral bagi setiap aspek kehidupan 
manusia. Islam memandang agama sebagai suatu jalan hidup yang melekat 
pada setiap aktivitas kehidupan, baik ketika manusia melakukan hubungan 
ritual dengan Tuhannya maupun ketika manusia berinteraksi dengan sesama 
manusia dan alam semesta.  
Islam memandang aktifitas ekonomi secara positif. Semakin banyak 
manusia terlibat dalam aktivitas ekonomi maka semakin baik, sepanjang 
tujuan dari prosesnya sesuai dengan ajaran Islam. Kekayaan dapat 
mendekatkan kepada Tuhan selama diperoleh dengan cara-cara yang sesuai 
dengan nilai-nilai Islam, sebagai suaatu agama yang didasarkan pada ajaran 
kitab alquran dan Sunnah, memberikan contoh ajaran ekonomi, baik pada 
masa-masa awal Islam diturunkan masa Ibrahim a.s dan Shu’aib a.s hingga 
menjelang wafatnya Nabi terakhir, Muhammad Saw. Pada masa Ibrahima.s., 
Islam telah mengajarkan manusia untuk berderma. Pada masa 
Shu’aib, Islam telah mengerjakan agar manusia berbuat adil dalam 






































 Hakikat ekonomi Islam yang terlihat pada ciri khasnya yang 
berdasar pada sumber-sumber ajaran Islam tersebut serta maqa>sid al> -shari>ah 
umumnya yang bertujuan merealisasikan kesejahteraan manusia dengan 
terelasisasinya keberuntungan (fala>h) dan kehidupan baik syariah (h{ayah 
t{ayyibah) dalam bingkai aturan syariah yang menyangkut pemeliharaan 
keyakinan, jiwa atau kehidupan, akal pikiran, keturunan dan harta kekayaan 
melalui suatu alokasi dan distribusi sumber-sumber daya, menciptakan 
keadilan terutama dalam distribusi.  Alquran merupakan petunjuk yang tidak 
diragukan kebenarannya bagi umat Islam dalam mengatur kehidupan mereka 
di dunia, termasuk bidang ekonomi. Aktivitas ekonomi diatur dalam alquran 
misalnya tentang jual beli (perdagangan) yang harus dilakukan secara suka 




Dalam Alquran Allah berfirman: 
                           
                         
Artinya: ‛Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
                                                 
1
Pusat Pengkajian dan Pengembangaan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam (Jakarta:PT 
RajaGrafindo Persada, 2008), 14. 
2
Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi dalam Perpesktif Hadis Nabi) (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Surabaya 2015), 6.  


































membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
‚(Q.S An-Nisa 29)3  
 
Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan 
hidupn
4
ya. Oleh karena itu, manusia akan selalu berusaha memperoleh harta 
kekayaan itu. Salah satunya melalui bekerja, dan salah satu dari ragam 
bekerja adalah berbisnis. 
4
  
Salah satu bentuk kegiatan manusia adalah muamalah, muamalah 
merupakan bagian dari hukum Islam yang mengatur hubungan antara 
seseorang dan orang lain, muamalah mempunyai pengertian luas yaitu segala 
kegiatan yang didasarkan atas hukum Allah yang mengatur segala persoalan 
dunia dan segala aturannya yang memberikan jaminan kesejahteraan dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan bagi manusia selama hidup didunia demi 
keselamatannya di akhirat nanti.   
Muamalah dalam arti sempit adalah hubungan manusia dengan 
manusia dalam kaitanya dengan cara memperoleh dan mengembangkan harta 
benda. Salah satu bentuk muamalah adalah jual beli (bay‘).5 Jual beli 
menurut bahasa yaitu mut{laq al-muba>dalah yang berarti tukar menukar 
secara mutlak. Atau dengan ungkapan lain muqabalah shai’ bi shai’ berarti 
tukar menukar sesesuatu dengan sesuatu Allah swt mensyariatkan jual beli 
sebagai suatu kemudahan untuk manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda. Adakalanya 
sesuatu yang kita butuhkan itu ada pada orang lain. Untuk memenuhi 
                                                 
3
 Departemen Agama RI, alQuran dan Terjemahnya (Surabaya : PT. Karya Agung, 2008) 140.  
 


































kebutuhaan itu seseorang tidak mungkin memberinya tanpa ada imbalan. 
Untuk itu, diperlukan hubungan interaksi dengan sesama manusia. Salah 
satu saranya adalah dengan jalan melakukan jual beli. 
5
 Jual beli dalam 
istilah Arab dikenal dengan bay‘, yaitu menukarkan sesuatu dengan yang 
lain. Istilah lain dari kata al-bay‘ adalah al-tija>rah, almuba<dalah dan alshira>. 
Dengan demikian kata    عَْيبلا  berarti kata ‚jual‛ dan sekaligus juga berarti 
kata ‚beli‛.   
Adapun menurut istilah (terminologi) yang dimaksud jual beli adalah 
tukar menukar dengan uang dengan barang, uang dengan atau barang dengan 
barang, yang sifatnya terus-menurus dengan tujuan untuk mencapai 
keuntungan. Yang dimaksud jual beli adalah: ‚pertukaran harta atas asas 
dasar yang saling rela atau: memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah).
6
  
Hukum asal bay‘ adalah mubah, namun terkadang bisa berubah 
menjadi wajib, haram, sunat dan makruh tergantung situasi dan kondisi 
berdasarkan asas maslahat.
7
 Dalil yang menjelaskan tentang hukum asal bay‘ 
berasal dari Al quran, Hadis, Ijma dan logika:  
               
                                                 
5
 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 
Syariah) (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 2017), 64.  
6
 Suqiyah dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam(Strukutur Akad Tijary dalam Hukum Islam)  
...57.  
7
 Saiful Jazil, Fiqih Muamalah, Cet 1(Surabaya: UIN SA Press, 2014),  97.  


































Artinya: ‚Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.‛(Q.S Al- Baqarah 275)8 
Objek jual beli terdiri dari benda yang berwujud maupun tidak 
berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak dan yang terdaftar maupun 
tidak terdaftar.
9
 Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, bay‘ adalah 
jual beli antara benda dengan benda, atau pertukaran antara benda dengan 
barang. Sementara dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 22 
disebutkan bahwa rukun akad ada empat yaitu: pihak-pihak yang berakad, 
objek akad, tujuan pokok akad dan kesepakatan.
10
  
Unit Kegiatan Mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa adalah 
sebuah organisasi atau unit kegiatan mahasiswa yang berdiri dibawah 
naungan Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya. Sebagian besar mahasiswa 
mendaftarkan diri untuk mengikuti kegiatan di unit kegiatan mahasiswa 
ikatan qori’ qori’ah mahasiswa dan setiap tahunnya ikatan qori’qori’ah 
mahasiswa ini membuka 400 anggota baru dan sebanyak 89 pengurus,
11
 
didalam unit kegiatan mahasiswa ini tak hanya belajar tentang qori’ atau 
biasa disebut tilawah akan tetapi didalamnya juga ada kegiatan pembinaan 
bidang master of ceremony, shalawat, dakwah dan kalirafi. Banyaknya 
anggota ikatan qori’qori’ah mahasiswa sehingga pengurus harian membuat 
peluang untuk membuka usaha hem, jas, peci dan jilbab. Salah satunya 
                                                 
8
 Departemen Agama RI, alQuran dan Terjemahnya...75.  
9
 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 168.  
10
 PPHIM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah...22.  
11
 Firda (Sekertaris 2 ), Wawancara, Surabaya,13 September 2019.  


































permasalahan yang berada di ikatan qori’ qori’ah mahasiswa ini adalah 
banyaknya anggota yang memesan hem  yang bersifat pre order.  
Sistem pre order dalam hukum islam bisa disebut dengan istisna>‘. 
Istisna>‘ secara bahasa bisa berarti ‚meminta untuk dibuatkan  sesuatu 
pesanan dengan ciri-ciri khusus dan harga tertentu. Berdasarkan definisi lain 
istisna>‘ adalah akad antara dua orang dimana salah seorang mustasni’ 
(pemesan) minta dibuatkan sesuatu dengan karakteristik tertentu kepada 
pembuatnya (s}a>ni’)12.   
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, istisna>‘ adalah jual beli 
barang atau jasa dalam bentuk  pemesanan dengan kriteria dan persyaratan 
tertentu yang disepakati antara pihak pemesan dengan kriteria dan 
persyaratan tertentu yang harus disepakati antara pihak pemesan dan pihak 
penjual. Dalam akad istisna>‘ ini ada akad yang disebut akad paralel. 
Sedangkan, akad paralel adalah suatu bentuk akad istisna>‘ antara penjual dan 
pemesan, dimana untuk memenuhi kewajibannya kepada pemesan, penjual 
melakukan akad istisna>‘ dengan pihak lain (sub-kontraktor)  yang dapat 
memenuhi asset yang dipesan pemesan. 
13
  
Sistem transaksinya dengan cara pemesan lewat grup whatsapp 
hanya meyertakan nama dan ukuran tanpa ada uang muka terlebih dahulu dan 
pengkordinir memesan hem sesuai banyaknya pesanan ke penjahit. Dan 
pembayaran disaat barang sudah siap terdapat lagi  pembayaran kepada 
                                                 
12
Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 
Syariah) ...101.  
13
 Suqiyah Dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam (Strukutur Akad Tijary dalam Hukum 
Islam)...115.  


































penjahit sudah dilakukan akan tetapi, saat barang sudah siap banyak pemesan 
yang tidak mengambil barang tersebut sehingga barang itu menumpuk dan 
membuat rugi.  
Bahwa uang yang dibuat untuk memesan hem adalah uang pinjaman dari 
ikatan qori’qori’ah mahasiswa akan tetapi saat sudah di pesan dan sudah jadi 
banyak anggota yang tidak bertanggung jawab untuk mengambil barang 
pesanannya, ia pun juga mengakui tidak bisa mrnghubungi orang-orang yang 
memesan hem tersebut.  
Melihat kondisi hal tersebut, penulis tertarik dan menilai perlu adanya 
penelitian dalam praktik jual beli yang bersifat pre order. Untuk itu penulis 
mengangkat judul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pre Order di 
Unit Kegiatan Mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya‛ 
  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang maka muncul masalah-masalah yang  
bisa dikaji antara lain:  
1. Jenis barang yang diperjual belikan oleh UKM IQMA  
2. Hasil pendapatan yang diterima 
3. Faktor yang mempengaruhi adanya jual beli pre order 
4. Dampak adanya jual beli pre order 
5. Penyebab pemesan tidak mengambil barang yang sudah dibeli 
6. Tindakan UKM IQMA terhadap pemesan yang belum mengambil barang  


































7. Praktik jual beli pre order di UKM IQMA 
8. Analisis hukum islam terhadap jual beli pre order   
Dari beberapa hasil identifikasi masalah tersebut, agar menghasilkan 
penelitian yang lebih terfokus pada maka masalahnya dibatasi  sebagai 
berikut:  
1. Praktik jual beli pre order di UKM IQMA  
2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli pre order di UKM IQMA  
 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka masalah yang dirumuskan 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana praktik jual beli pre order di UKM IQMA UIN Sunan Ampel 
Surabaya?  
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli pre order di UKM 
IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya? 
 
 
D. Kajian Pustaka          
Kajian pustaka adalah seluruh bahan bacaan yang mungkin pernah dibaca 
dan dianalisis, baik yang sudah dipublikasi maupun semata-mata sebagai 
kolektif pribadi yang bertujuan mengumpulkan data dan informasi ilmiah, 
berupa teoriteori, metode, atau pendekatan yang pernah berkembang dan 
telah didokumentasikan dalam bentuk buku, jurnal, naskah, catatan, 
rekamanan sejarah, dokumen-dokumen, dan lain-lain yang terdapat 


































diperpustakaan. Selain itu, kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
meghindari terjadinya pengulangan, peniruan, plagiat. 
14
  
Pertama, Skripsi Qurotul Ainiyah dari Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2016. Skripsi berjudul ‚Tinjuan Hukum Islam 
terhadap Praktik Jual Beli Pre Order Online di toko Online Comfortable 
Clothing Sidoarjo‛.  Skripsi tersebut membahas tentang adanya praktik biaya 
tambahan dalam jual beli yang sering dilakukan oleh toko  Comfortable 
Clothing karena sering sekali waktu pembuatan pesanan lebih cepat daripada 
yang dijanjikan. Praktik biaya tambahan ini terjadi sepihak diluar akad 
pertama dan tidak ada kesepakatan diantara keduanya mengenai biaya 




Kedua, Skripsi Salman Al Farisi dari Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya tahnu 2016. Skripsi berjudul ‚Analisis Hukum Islam 
terhadap Jual Beli dengan Cara Pre Order di Toko Online Tanjung Sport‛. 
Skripsi tersebut membahas tentang adanya praktik jual beli dalam pesanan , 
pemesan melakukan pemesanan barang dengan cara membayar uang muka 
saat waktu penyerahan barang, pihak Tanjung sport mengalami 
keterlambatan dalam proses pengerjaan barang yang dipesan sehingga dalam 
                                                 
14
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 2014), 162.  
16
 Qurotul Ainiyah,‚Tinjuan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Pre Order Online di 
toko Online Comfortable Clothing Sidoarjo‛ (Skripsi –UIN Sunan Ampel Surabaya,2016), 
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proses pengirimannya juga terjadi keterlambatan. Hal tersebut, tidak 
diperbolehkan karena dapat membatalkan akad.
15
  
Hasil dari penelitian dengan judul Analisis Hukum Islam terhadap Jual 
Beli dengan cara Pre Order Tanjung sport yaitu ditinjau secara hukum Islam 
keterlambatan pengerjaan barang yang dipesan di toko online Tanjung Sport 
tidak diperbolehkan, karena dapat membatalkan akad bay’ istisna>’, karena 
akad yang fasad. 
Dan selanjutnya Skripsi dari Winda Nurmalia dari IAIN Purwokerto 
tahun  
2006 yang berjudul ‚Implementasi Khiya>r dalam Jual Beli Sistem Pre Order 
Perspektif Hukum Islam (studi kasus di Toko Online One Stop Jersey 
Purwokerto)‛ Skripsi tersebut membahas tentang jual beli pre order yang 
dilakukan pada saat penjual memberikan kesempatan kepada pembeli yang 
ingin meneruskan atau membatalkan kepada pembeli yang ingin meneruskan 
atau membatalkan transaksinya pada saat barang telah diterima terdapat 
cacat atau kerusakan, pihak penjual hanya memberikan kompensasi berupa 
separuh dari harga barang tersebut tidak dapat menukar dengan barang yang 
baru kecuali karena ukurannya yang tidak sesuai. Seharusnya pembeli berhak 
mengembalikan barang cacat/rusak tersebut dengan meminta ganti barang 
yang baik atau uang dikembalikan secara penuh, tetapi tidak demikian.
16
 
                                                 
15
 Salman Al Farisi, berjudul ‚Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli dengan cara Pre Order 
Toko Online Tanjung Sport‛.( Skripsi –UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 6. 
16
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Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Winda Nurmalia 
adalah dalam skripsi tersebut sama-sama membahas pre order akan tetapi 
terdapat perbedaan yang signifikan yaitu dalam tinjauan hukum Islamnya 
menggunakan akad khiya>r dan pembeli yang merasa dirugikan karena pihak 
penjual hanya memberikan kompensasi berupa separuh dari harga barang 
tersebut tidak dapat menukar dengan barang yang baru sedangkan skripsi 
dari penulis yang berjudul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pre 
Order di Unit Kegiatan Mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Surabaya‛. Inti pembahasan dari pembahasan ini adalah 
menganalisis tentang praktik dan Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli 
Pre Order.   
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan dan manfaat dari hasil 
penelitian tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Mengetahui dan menjelaskan praktik jual beli pre order di unit kegiatan 
mahasiswa ikatan qori’qori’ah mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.  
b. Mengetahui dan menjelaskan analisis hukum islam terhadap jual beli pre 
order di unit kegiatan mahasiswa ikatan qori’qori’ah mahasiswa UIN  
Sunan Ampel Surabaya.  
 
                                                                                                                          
 


































F. Kegunaan Penelitian  
  Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat bermanfaat dan berguna 
bagi peneliti, pembaca lain, maupun pelaku usaha bagi konsumen agar dapat 
menambah wawasan. Dalam penelitian ini dibagi menjadi dua diantaranya  
sebagai berikut:  
Secara teoretis, karya tulis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran  dan informasi sebagai studi hukum islam khususnya pada bay‘~ 
dan istisna>. Dan diharapkan dapat menambah wawasan atau sebagai 
referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka menyelesaikan 
kasus-kasus yang serupa.  
Secara praktis, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan 
kesadaran perilaku akan tingginya resiko kerugian. Bagi penjual dapat 
digunakan sebagai acuan evalusi dalam mengambil kebijakan untuk usaha 
meningkatkan pendapatan. Bagi penulis sendiri dapat digunakan sebagai 
rujukan atau perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik membahas 
jual beli pre order.   
 
G. Definisi Operasional 
  Definisi Operasional memuat penjelasan tentang pengertian yang bersifat 
operasional dari konsep/variabel penelitian sehingga bisa dijadikan acuan 
dalam menelusuri, menguji atau mengukur variable tersebut melalui 
penelitian. Pemberian definisi operasional hanya terdapat suatu 


































konsep/variable yang dipandang masih belum operasional dan bukan kata 
perkata.
17
 Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 
sebagai berikut:  
1. Hukum Islam  
 
Hukum islam adalah ketentuan tentang bay‘ dan istisna>‘ yang 
bersumber dari alquran, hadis, pendapat para ulama.
18
 
2. Jual beli pre order  
 
Jual beli pre order adalah sistem jual beli yang dimulai dengan 
pesanan barangnya dan pembayaran diakhir 
19
 
3. UKM IQMA 
Unit Kegiatan Mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Surabaya, Sebuah unit kegiatan mahasiswa yang 
menawarkan produk kepada mahasiswa berupa hem.   
 
H. Metode Penelitian  
 Metode penelitian merupakan pengumpulan prosedur, skema, dan 
algoritma uang digunakan sebagai alat ukur atau instrumen dalam 
pelaksanaan penelitian. Semua metode yang digunakan peneliti selama 
penelitian disebut sebagai metode penelitian. Metode-metode tersebut 
direncanakan, bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah, dan sedapat 
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mungkin nilai netral. Metode penelitian bertugas untuk memberikan 
penjelasan berdasarkan fakta yang terkumpul, pengukuran, serta pengamatan 
dan tidak sekedar atau asal memberi alasan.
20
 
 Aspek-aspek yang digunakan dalam sub bab ‚metodelogi penelitian‛ ini 
berkenaan dengan lokasi penelitian lapangan data yang dikumpulkan, sumber 
data, pengumpulan data, pengolahaan data dan analisis data sebagai berikut:  
1. Jenis penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, maka jenis 
penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan (Field 
Research). Penelitian lapangan adalah salah satu bentuk metodelogi 
penelitian yang mengharuskan peneliti terjun kelapangan, terlibat 
dengan masyarakat setempat. Penelitian ini menekankan pentingnya 
pemahaman tentang situasi alamiah partisipan, lingkungan dan 
tempatnya. Jadi, lingkungan pengalaman dan keadan faktual adalah 
titik berangkat penelitian tersebut bukanya asumsi, praduga, atau 
konsep penelitian.
21
   
2. Pendekatan penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan sebuah pendekatan yang dikenal 
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan pada 
kondisi alamiah dan bersifat penemuan. Dalam penelitian kualitatif, 
peneliti merupakan instrumen kunci. Dan dalam penelitian ini 
menggunakan metode dekriptif analisis dengan pola pikir deduktif.  
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3. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Unit kegiatan mahasiswa ikatan qori’ 
qori’ah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
4. Data yang dikumpulkan 
 Dalam hal ini penulis memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian ini yaitu praktek jual beli pre order di UKM IQMA, data 
wawancara dengan pembuat usaha dan pembeli  
5. Sumber data   
Data penelitian dikumpulkan sesuai rancangan yang telah 
ditentukan. Data yang dikumpulkan pernyataan mengenai objek yang 
diteliti . Data yang diperhatikan menjawab pertanyaan yang terdapat di 
dalam rumusan masalah yaitu:  
a. Sumber Data Primer  
 
Sumber primer yaitu sumber pertama dimana sebuah data 
dihasilkan contohnya sumber data yang bersumber dari lapangan 
yang berkaitan dengan jual beli di UKM IQMA berupa wawancara  
1. Rois (Ketua Umum)  
2. Yeny  (Bendahara 1 ) 
3. Annisa  (Bendahara 2) 
4. Hakim  (Ketua Angkatan 2018)  
5. Rohmah ( Pengkordinir) 
6. April (Pengkordinir) 
7. Fariz (Pembeli)  


































b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber-sumber data yang diambil 
dari buku-buku dan catatan-catatan tentang apa saja yang berkaitan 
dengan hukum islam dan tentang jual beli pre order, antara lain:   
1. Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam 
2. Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi, Ekonomi Islam 
3. Suqiyah dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (prinsip dan impementasinya 
pada sektor keuangan syariah) 
5. Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani,  
6. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah  
7. Idri, Hadis Ekonomi Islam (ekonomi dalam prespektif Hadis nabi) 
8. Boedi dan Beni, Metode Penelitian Ekonomi Islam (muamalah)  
9. Saiful Jazil, Fiqih Muamalah 
10. Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam 
11. Abu Azam, Fikih Muamalah Kontemporer 
12. Dan data pendukung lainya baik, jurnal, skripsi, buku mapun 
artikel yang berkaitan tentang jual beli pre order.  
c. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data berkaitan dengan mekanisme yang 
harus dilakukan oleh penelti dalam mengumpulkan data, yang 
merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama peneliti adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 


































pengumpulan data dan mekanismenya, peneliti tidak akan 
mendapatkkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.
21
 
1) Teknik interview (Wawancara)  
  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pernyataan itu.23 
banyaknya orang yang diwawancara sebanyak dua orang pembeli, dua 
pengurus dan empat pengkordinir. 
2) Observasi 
 Suatu cara mengumpulkan data dengan mengamati langsung 
terhadap obyeknya. Kegiatan ini untuk mendapatkan data yang 
subjektif mungkin, oleh karena itu peneliti meneliti sendiri dengan 
inderanya. Dalam hal ini penulis melakukan observasi terhadap objek 
penelitian yakni masyarakat yang memesan hem dengan menggunakan 
sistem pre order di UKM IQMA  
3) Dokumentasi 
Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental yang lain. Data dokumen yang dipilih harus memiliki 
kredibilitas yang tinggi. Dengan menggunakan teknik ini, penelitian 
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dapat menggunakan sampel yang besar.
22
Dalam penelitian ini penulis 
mendokumentasikan objek penelitian.  
d. Teknik Pengelolaan Data  
1) Editing data 
Kegiatan kegiatan mempelajari kembali berkas-berkas data yang 
telah terkumpul, sehingga keseluruhan berkas data itu dapat diketahui 
semuanya dan dapat dinyatakan baik, sehingga dapat segera 
disimpulkan untuk proses berikutnya.
23
  
2) Organizing data 
Mengatur dan menyusun data sumber sedemikian rupa 
sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan 
perumusan masalah, serta pengelompokan data yang diperoleh.
26
  
3) Analizing  
Melakukan analisa lanjutan untuk memperoleh kesimpulan 
kesimpulan yang ditemukan dilapangan menggunakan teori-teori 
dan lainlainya sehingga diperoleh kesimpulan akhir yang jelas. 
Dalam hal ini penulis melakukan analisa lanjutan untuk menguji 
data-data yang diperoleh sehingga menemukan kesimpulan akhir. 
e. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan 
metode deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif.   
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1) Deskriftif analisis yaitu analisis data  dengan cara 
menggambarkan dan menjelaskan data sesuai kenyataan, pada 
penelitian ini akan dipaparkan data-data tentang sistem jual beli 
pre order yang kemudian akan di analisa dengan hukum Islam 
dengan konsep istishna> dan prinsip-prinsip bermuamalah dalam 
Islam. 
2) Pola pikir deduktif yaitu metode berpikir yang menerapkan suatu 
hal yang umum terlebih dahulu yaitu pada penelitian ini terkait 
istisna>‘ dan prinsip-prinsip bermuamalah kemudian dihubungkan 
terkait halhal yang khusus yaitu dalam penelitian ini tentang 
sistem jual beli pre order 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini akan disusun dalam bentuk laporan hasil penelitian skripsi 
yang tersusun dalam beberapa bagian. Secara keseluruhan, laporan hasil 
penelitiaan dalam skripsi ini akan terbagi menjadi lima bagian  yang terdiri 
dari sub bab sebagai berikut: 
Bab pertama, Merupakan bab pendahuluan, yang terdiri dari latar 
belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan 
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 
operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, Teori Hukum Islam pada bab ini dijelaskan tentang jual beli 
dan istisna>. Terdiri dari pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat, macam-


































macamnya dan berakhirnya jual beli serta pengertian jual beli, dasar hukum, 
rukun dan syarat, macam-macamnya dan berakhirnya istisna>. 
Bab ketiga, Menjelasakan tinjauan umum praktek jual beli pre order 
yang berada diunit kegiatan mahasiswa ikatan qori’ qori’ah mahasiswa. Pada 
bab ini menerangkan tentang gambaran umum lokasi penelitian, tujaun dan 
visi-misi UKM IQMA, produk dan harga, hasil praktik jual beli pre order di 
UKM IQMA. 
Bab Keempat, Menjelaskan analisis praktik jual beli pre order UKM 
IQMA dan menjelaskan analisis hukum Islam terhadap praktek jual beli pre 
order di UKM IQMA . 
Bab Kelima, Penutup adalah bagian akhir pada skripsi ini berisikan 
kesimpulan secara keseluruhan dari hasil penelitian yang merupakan jawaban 
dari rumusan masalah disertai saran yang ditujukan kepada seluruh pihak 






































KONSEP JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM 
 
A. JUAL BELI   
1. Pengertian  Jual beli 
Jual beli dalam istilah Arab dikenal dengan bay‘, yaitu:  
 ُةلب اَقُمش ِءْيَشب ِءْي  
Artinya: ‚menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain‛ 24 
 Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan bay‘ yang berati 
menjual mengganti, dan menukar sesuatu dengan yang lain. Lafat al- bay‘ 
dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni 
kata al-shira‘(beli). Dengan demikian kata al- bay‘ berarti jual, tetapi 
sekaligus juga berarti beli. 
25
  
Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah 
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan 




Dalam pandangan ulama’ Mazhab terdapat beberapa pendapat yakni:  
1. Mazhab Hanafi  
Menurut Mazhab Hanafi, jual beli mengandung dua makna, yakni:  
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a) Makna khusus, yaitu menukarkan barang dengan dua mata 
uang, yakni emas dan perak dan yang sejenisnya. Kapan saja 
lafal diucapkan, tentu kembali kepada arti ini.  
b) Makna umum, yaitu mempertukarkan benda dengan benda 
menurut ketentuan tertentu, istilah benda dapat mencakup 
pengertian barang dan mata uang, sedangkan sifat-sifat dari 
benda tersebut harus dapat dinilai, yaitu benda-benda yang 
berharga dan dapat dibenarkan penggunaanya oleh syariat. 
Benda-benda yang berharga itu berupa benda tidak bergerak, 
seperti tanah dengan segala isinya dan benda bergerak, yaitu 
benda yang dpat dipindahkan, seperti tanam-tanaman, 
binatang, harta perniagaan, barang-barang yang dapat ditikar 
dan ditimbang.  
2. Mazhab Maliki   
Menurut Mazhab Maliki, jual beli atau bay‘ menurut istilah 
ada dua pengertian, yakni :  
a) Pengertian untuk seluruh satuannya bay‘ (jual beli), yang 
mencakup akad s{harf, salam dan lain sebagainya.  
b) Pengertian untuk satu satuan dari beberapa satuan yaitu sesuatu 
yang dipahamkan dari lafal bay‘ secara mutlak menurut ‘urf 
(adat kebiasan).  
 
 



































3. Mazhab Hanbali   
Menurut ulama Hanbali jual beli menurut syariat ialah 
menukarkan harta dengan harta atau menukarkan manfaat yang 
mubah dengan suatu manfaat yang mubah pula untuk selamanya. 
4. Mazhab Syafii   
Ulama Mazhab Syafii mendefinisikan bahwa jual beli 




5. Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah   
Bay‘ adalah jual beli antara benda dengan benda, atau 
pertukaran uang dengan uang.
28
  
Adapun menurut syariat yaitu memiliki suatu harta orang lain dengan 
mengganti harta tersebut dengan menggunakan alat pembayaran yang sah 




Dari beberapa definisi tentang jual beli diatas dapat dipahami bahwa 
inti dari jual beli adalah terjadinya proses tukar menukar benda atau barang 
yang bernilai dengan tujuan untuk menjadi milik, yang dilakukan dengan cara-
cara tertentu yang dibolehkan oleh syariat. Atau dengan kata lain, jual beli 
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adalah menyerahkan barang dan pihak yang lain mengikat diri untuk 
membayar harganya.  
 
2. Dasar Hukum Jual Beli  
a. Al quran  
Firman Allah dalam QS. Al Baqarah (2) ayat 282  
...    ...  
 ‚...dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli...‛30  
Maksud dari ayat diatas adalah dalam melakukan jual beli hendaknya 
kita mempersaksikan transaksi jual beli tersebut. 
b. Hadis  
Dalam riwayat at-Tirmizi Rasulullah bersabda:  
ع نب للهادبع نعلاق ونع للها يضررم:ملس و ويلع للها لص للهاوسر لاق:  
  َْين ّيِبِنَّلا َعَم ُْينِمَْلْا ُق ْو ُدَّصلُارِجاَّتَلا َءاَدَد هَشلا َو َْينِقي دّددّصلا َو   
Artinya: ‚Dari Abdullah bin Umar radhiallahu’anhu bahwa Rasuluillah 
shallallahu’alaihi wa salam bersabda:‚Pedagang yang jujur  dan 
terpercaya itu sejajar (tempatnya disurga) dengan para Nabi, Para 
siddiqin dan para syuhada‛.‛31 
 
c. Para ulama Islam sejak jaman Nabi hingga sekarang sepakat bahwa 
bay‘ secara hukumnya mubah. 
d. Logika. Seorang manusia sangat membutuhkan barang-barang yang 
dimiliki oleh manusia yang lain dan jalan untuk memperoleh barang 
orang lain tersebut dengan cara bay‘ dan jalan untuk memperoleh 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), 85 




































 tersebut dengan cara bay‘ dan Islam tidak melarang 




3. Rukun dan Syarat Jual Beli  
Jual beli akan sah bila terpenuhi rukun dan syaratnya. Yang menjadi 
rukun jual beli dikalangan Hanafiyah adalah i>ja>b dan qabu>l. Ini ditunjukan 
oleh saling tukar menukar atau berupa saling memberi (muathah). Sementara 
itu, yang menjadi rukun jual beli dikalangan Jumhur ada empat, yaitu bay‘ 
waal-musytari (penjual dan pembeli), thaman wa mabi’(harga dan barang), 
s{i>ghat (i>ja>b dan qabu>l).33  
Disamping itu akad ini dapat dikatakan sebagai bentuk kerelaan 
antara dua belah pihak. Kerelaan memang tidak dapat dilihat, karena ia 
berhubungan dengan hati manusia, namun indikasi adanya kerelaan tersebut 
dapat dilihat dengan adanya i>ja>b dan qabu>l antara dua belah pihak.34  
Adapun penjelasan dari rukun-rukun jual beli adalah sebagai berikut:  
a. I>ja>b dan Qabu>l Menurut Hanafiyah I>ja>b  adalah, menetapkan perbuatan 
yang khusus yang menunjukkan kerelaan yang timbul pertama dari salah 
satu pihak yang melakukan akad. Sementara Qabu>l  adalah, pernyataan 
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Menurut Jumhur Ulama I>ja>b  adalah, pernyataan yang timbul dari 
orang yang memberikan kepemilikan meskipu keluarnya belakangan. 
Sedangkan pengertian Qabu>l adalah, pernyataan yang timbul dari orang 
yang akan menerima hak milik meskipun keluarnya pertama.  
b. ‘Aqi>d ( Penjual dan Pembeli)   
Rukun jual beli yang kedua adalah ‘aqi>d atau orang yang 
melakukan akad yaitu, penjual dan pembeli. Secara umum, penjual dan 
pembeli harus orang yang memiliki ahliyah (kecakapan) dan wilayah 
(kekuasaan).  
c. Ma’qu>d ‘Alaih (objek akad jual beli)  
Ma’qud ‘Alaih adalah barang yang di jual (mabi’) dan harga /uang 
(thaman).36  
Adapun yang menjadi syarat-syarat jual beli adalah:  
a. Bay‘ wa musytari (penjual dan pembeli) disyaratkan :  
1) Berakal dalam arti mumayiz  
Jual beli tidak sah bila dilakukan oleh orang gila, dan anak kecil yang 
tidak berakal.  
2) Atas kemauan sendiri  
Jual beli yang dilakukan tanpa adanya paksaan dan  
intimidasi pihak ketiga tidak sah karena salah satu prinsip jual beli 
adalah suka sama suka.  
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3) Bukan pemborosan dan pailit  
Terhadap orang bukan milik sendiri tidak boleh diperjualbelikan kerena 
mereka dikenakan hajru’ (larangan melakukan transaksi terhadap harta). 
Bagi pemboros dilarang melakukan jual beli adalah untuk menjaga 
hartanya dari kesia-sian. Bagi orang pailit dilarang melakukan jual beli 
karena menjaga hak orang lain. 
b. Mabi’wa thaman (benda dan uang) disyaratkan:  
1) Milik sendiri  
Barang yang bukan milik sendiri tidak boleh diperjual belikan kecuali 
ada madat yang diberikan oleh pemilik seperti akad wakalah 
(perwakilan).  
2) Benda yang diperjualbelikan itu ada dalam arti yang sesungguhnya, 
jelas sifat, ukuran dan jenisnya.  
3) Benda yang diperjual belikan dapat diserahterimakan ketika akad secara 
langsung maupun tidak langsung .  
4) Benda yang diperjualbelikan adalah mal mutaqawwim  
Mal mutaqawwim merupakan benda yang dibolehkan syariat untuk 
memanfaatkanya.   
c. S{i>ghat i>ja>b dan qabu>l, disyaratkan:   
1) I>ja>b dan qabu>l,37diucapkan oleh orang yang mampu (ahliyah). Menurut 
ulama Hanafiyah, yang mengucapkan i>ja>b dan qabu>l, harus orang yang 
berakal.  
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2) Qabu>l berkesesuaian dengan i>ja>b, misalnya seseorang berkata ‚saya jual 
barang ini dengan harga sekian‛. Kemudian dijawab ‛saya beli‛.  
3) Menyatunya majelis (tempat) akad.  
I>ja>b dan qabu>l, berada satu tempat, dalam pengertian masingmasing 
pihak yang berakad hadir bersamaan atau pada tempat lain yang 
diketahui oleh pihak lain.  
 
4.  Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli. Jumhur ulama membagi jual beli 
menjadi 2 macam:  
a.  Jual beli yang sah (shahih)  
Jual beli yang shahih adalah jual beli yang memenuhi ketentuan Syarat 
baik rukun maupun syaratnya.  
b. Jual beli yang tidak sah (batal)  
Jual beli yang tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu 
syarat dan rukun sehingga jual beli menjadi rusak (fa>sid) atau batal. 
Dengan kata lain menurut jumhur ulama, rusak dan batal memiliki arti 
yang sama.  
Adapun menurut ulama Hanafiyah membagi hukum dan sifat jual beli 
menjadi tiga yaitu:  
1) Jual beli shahih adalah jual beli yang dasar dan sifatnya sesuai dengan 
syariat.
38
 Dengan kata lain, jual beli yang tidak mempunyai kecatatan. 
Jual beli shahih, artinya barangnya tidak bersangkutan dengan hak 
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orang lain. Jika barangnya, masih tersangkut dengan hak orang lian, 
jual beli tersebut dalam fiqh muamalah disebut dengan bay‘mauquf 
seperti memperjualbelikan benda yang masih digadaikan, disewakan, 
dan bay‘ fudhuly akadnya dilakukan oleh orang lain sebelum ada izin 
pemiliknya.  
2) Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun 
atau yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang akad bukan 
ahlinya, sepert jual beli yang dilakukan oleh orang gila atau anak kecil  
3) Jual beli fa>sid (rusak) adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan 
syariat pada asalnya tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya, 
seperti jual beli yang dilakukan oleh orang munayyiz tetapi bodoh 
sehingga menimbulkan pertentangan. Adapun dalam masalah ibadah, 
ulama Hanafiyah sepakat dengan jumhur ulama bahwa batal dan fasa>d 
adalah sama.  
 
5. Jenis-jenis jual beli yang batil:   
a. Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para ulama fiqh sepakat menyatakan 
jual beli seperti ini tidak sah/batil. Misalnya, memperjual belikan buah 
buahan yang putiknya pun belum muncul di pohonnya atau anak sapi 
yang ada, sekalipun diperutnya telah ada.
39
  
b. Menjual barang yang tidak diperbolehkan diserahkan pada pembeli, 
seperti menjual barang yang hilang atau burung piaran yang lepas dan 
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terbang di udara. Hukum ini disepakati oleh seluruh ulama fiqh dan 
termasuk dalam kategori bay‘ al-gharar (jual beli tipuan).  
c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahirnya baik, 
tetapi ternyata dibalik itu terdapat unsur-unsur tipuan. Misalnya, 
memperjualbelikan anggur yang masih di pohonnya dengan dua kilo 
cengkeh yang sudah kering. Karena dikhawatirkan antara yang dijual 
dan yang dibeli tidak seimbang.  
d. Jual beli benda-benda najis, seperti babi, khamr, bangkai dan darah
40
 
karena semuanya itu dalam pandangan islam adalah najis dan tidak 
mengandung makna harta. 
e. Jual beli al-‘arbun (jual beli yang bentuknya dilakukan melalui 
perjanjian, pembeli membeli sebuah barang dan uangnya seharga barang 
diserahkan sepada penjual, dengan syarat apabila pembeli tertarik dan 
setuju. Maka jual beli sah. Tetapi jika pembeli tidak setuju dan barang 
dikembalikan, maka uang yang telah diberikan pada penjual, menjadi 
hibah bagi penjual).  
f. Memperjual belikan air sungai, air danau, air laut, dan air yang tidak 
boleh dimilik seseorang karena air yang tidak dimiliki diperjualbelikan. 
Hukum disepakati jumhur ulama dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah, 
Syafiiyah dan Hanabilah. Akan tetapi, air sumur pribadi, menurut 
jumhur ulama, boleh diperjualbelikan, karena air sumur merupakan 
yang dimiliki prinadi berdasarkan hasil usahanya sendiri.   
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6.  Jual beli yang fa>sid  
Diantara jual beli yang fa>sid, menurut ulama Hanafiyah:  
a. Jual beli al-majhal (benda atau barang secara global tidak diketahui). 
Dengan syarat kemajhulanya bersifat menyeluruh. Akan tetapi, 
apabila kemajhulannya (ketidakjelasnnya) itu sedikit, jual belinya sah 
karena hal ini tidak akan membawa kepada perselisihan. Misalnya, 
seseorang membeli sebuah jam tangan merk Mido.Konsumen ini 
hanya tahu bahwa arloji itu asli pada bentuk dan mereknya. Akan 
tetapi, mesin didalamnya tidak diketahui. Apabila kemudian ternyata 
bentuk dan mereknya berbeda dengan mesin (bukan mesin aslinya), 
maka jual beli itu dinamakan fasi>d.41  
b. Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat, seperti ucapan penjual 
kepada pembeli,‛saya jual mobil saya ini pada engkau bulan depan 
setela gajian.‛ Jual beli seperti ini, batil menurut jumhur dan fasi>d 
menurut ulama Hanafiyah. Menurut ulama Hnafiyah, jual beli ini 
dianggap sah pada saat syaratnya terpenuhi atau tenggang waktu yang 
disebutkan dalam akad jatuh tempo. 
c. Menjual barang yang gaib yang tidak dapat dihadirkan pada saat jual 
beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli.  
d. Jual beli yang dilakukan oleh orang buta. Jumhur ulama bahwa jual 
beli orang buta adalah sah apila orang buta memiliki hak khiyar. 
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Sedangkan ulama Syafiiyah tidak membolehkan jual beli ini kecuali 
jika barang yang dibeli itu telah ia lihat sebelumnya matanya buta.  
e. Barter dengan barang yang diharamkan, umapamanya menjadikan 
barangbarang yang diharamkan sebagai harga, seperti babi, khamr, 
darah dan bangkai. 
f. Jual beli ajal, misalnya seorang menjual barangnya dengan harga Rp. 
100.000,- yang pembayaranya ditunda selama satu bulan, kemudian 
setelah penyerahan barang kepada pembeli, pemilik barang pertama 
membeli kembali barang itu dengan harga yang lebih rendah, seperti 
Rp. 75.000,- sehingga pembeli pertama tetap berutang sebanyak Rp. 
25.000,- jual seperti ini dikatakan fa>sid karena jual beli ini menyerupai 
dan menjurus ke riba.akan tetapi, ulama Hanafiyah  mengatakan 




g. Jual beli anggur dan buah-buahan lain untuk tujuan pembuatan 
khamar, apabila penjual anggur mengetahui bahwa pembeli itu adalah 
produsen khamr.  
h. Jual beli yang bergantung pada syarat, seperti ungkapan pedagang 
‚jika tunai harganya Rp. 10.000,- dan jika berutang harganya Rp. 
15.000,-‚  
i. Jual beli sebagian barang yang sama sekali tidak dapat dipisahkan dari 
satuanya. Seperti, menjual daging kambing yang diambilkan dari 
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kambing yang masih hidup, tanduk kerbau dari kerbau yang masih 
hidup, dan sebelah sepatu. Jual beli fa>sid ini boleh berkembang, sesuai 
dengan kriteria yang telah ditegakan para jumhur ulama tidak sah 
menurut ulama Hanifiyah, hukumnya fa>sid. 
j. Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum sempurna 
matangnya untuk dipanen.   
 
7.  Bentuk-bentuk jual beli  
Dari berbagai tinjauan, bay‘ dapat dibagi menjadi beberapa 
bentuk. Berikut ini bentuk-bentuk bay‘: 
1. Ditinjau dari sisi obyek akad bay‘ dibagi menjadi:  
a) Tukar-menukar uang dengan barang. Ini bentuk bay‘ berdasarkan 
konotasinya.  
Misalnya: Tukar-menukar mobil dengan rupiah  
b) Tukar–menukar barang dengan barang, disebut juga dengan 
muaqa‘yadhah(barter).  
Misalnya: Tukar-menukar buku dengan jam tangan  
c) Tukar-menukar uang dengan uang, disebut juga dengan sharf. 
Misalnya: Tukar Menukar rupiah dengan real.  
2.  Ditinjau dari sisi waktu serah-terima, bay‘ dibagi menjadi 4 bentuk:  
a) Barang dan uang serah-terima dengan cara tunai. Ini bentuk asal 
bay‘.  


































b) Uang dibayar dimuka dan uang menyusul pada waktu yang 
disepakati, ini dinamakan salam   
c) Barang diterima dimuka dan uang menyusul, disebut dengan 
bay‘ajal (jual beli tidak tunai) Misalnya: jual beli kredit.  
d) Barang dan uang tidak tunai, disebut juga bay‘dan bi dain (jual 
beli barang dengan hutang).  
3.  Ditinjaui dari cara menetapkan harga bay‘ dibagi menjadi :  
a)  Bay‘musa>wamah (jual-beli dengan cara tawar menawar), yaitu 
jual beli dimana pihak penjual tidak menyebutkan harga pokok 
barang, akan tetapi menetapkan harga tertentu dan membuka 
peluang untuk ditawar. Ini bentuk asal bay‘.  
b) Bay‘ ama>nah, yaitu jual beli dimana pihak penjual menyebutkan 
harga pokok barang lalu menyebutkan harga jual barang tersebut. 
Bai‘ jenis ini terbagi lagi menjadi 3 bagian:  
c) Bay‘ murab>ahah yaitu: pihak penjual menyebutkan: harga pokok 
barang dan laba. Misalnya pihak penjual mengatakan,‛barang ini 
saya beli dengan harga Rp. 10.000 dan saya jual dengan harga Rp. 
11.000 atau saya jual dengan laba 10% dari modal.  
d) Bay‘ wadhi‘yyah, yaitu: pihak pejual menyebutkan harga pokok 
barang dan menjual barang tersebut dibawah harga pokok. 
Misalnya: penjual berkata,‛barang ini saya beli dengan harga 
Rp.10.000,- dan saya jual dengan harga Rp.9000.- atau saya 
potong 10% dari harga pokok.‛  


































e) Bay‘ tauliyah, yaitu: penjual menyebutkan harga tersebut. 
Misalnya: penjual berkata ‚barang ini saya beli dengan harga 
RP.10.000,- dan saya jual sama dengan harga pokok‛.43  
 
8.  Prinsip-prinsip jual beli   
a. Prinsip halal  
Bahwa alasan mencari rezeki (berinvestasi) dengan cara halal yaitu :  
1) Karena Allah memerintahkan untuk mencari rezeki dengan jalan 
yang halal  
2) Pada harta halal mengandung keberkahan   
3) Pada harta halal mengandung manfaat dan maslahah yang agung 
bagi manusia  
4) Pada harta halal akan membawa pengaruh positif bagi perilaku 
manusia  
5) Pada harta halal melahirkan pribadi yang istiamah, yakni yang 
selalu berada dalam kebaikan, kesalehan, ketakwaan, keikhlasan 
dan keadilan  
6) Pada harta halal akan membentuk pribad santun dan suci dalam 
tindakan  
7) Pada harta halal akan melahirkan pribadi yang tasamuh, berani 
menegakan keadilan dan membela yang benar.  
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b. Prinsip maslahah  
Maslahah dalam konteks investasi yang dilakukan hendaknya 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang melakukan transaksi dan juga harus 
dilakukan masyarakat 
c. Prinsip ibadah   
Muamalah yang dilakukan oleh seorang muslim harus dalam rangka 
mengabdi kepada Allah SWT dan senantiasa berprinsip bahwa Allah 
SWT selalu mengontrol dan mengawasi tindakannya.  
d. Prinsip terhindar dari Investasi yang dilarang  
1) Terhindar dari ihtikaar   
Ihtikaar adalah upaya dari seseorang untuk menimbun barang pada 
saat barang itu langka atau diperkirakan harga akan naik.  
2) Terhindar dari Iktinas   
Iktinas adalahh penimbunan barang-barang seperti makanan dan 
kebutuhan sehari-hari.  
3) Terhindar dari tas’ir  
Yaitu penetapam harga pasar yang ditetapkan oleh pemerintah 
atau yang berwenang untuk disosialisasikan secara paksa kepada  
masyarakat dalam jual beli.  
4) Terhidar dari melambungkan harga  
Islam sangat tidak menolir semua tindakan yang menyebabkan 
melambungnya harga-harga secara zalim.
44
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8 . Manfaat dan Hikmah jual beli  
a. Manfaat jual beli antara lain :  
1) Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat.  
2) Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya ats dasar 
kerelaan atau suka sama suka.  
3) Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 
daganganya dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan pembeli 
memberikan uang dan menerima barang dagangan dengan puas pula. 
Dengan demikian jual beli mampu mendorong untuk saling bantu 
antara keduanyadalam kebutuhan sehari-hari.  
4) Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang 
haram.  
5) Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah swt.  
6) Menumbuhkan ketentraman dan kebahagian. 45  
 
9. Adapun Berakhirnya jual beli 
a. Penjual dan pembeli mengakhiri akad jual beli.  
 
b. Mengakhiri akad jual beli dilaksanakan dengan kesepakatan para pihak. 
 
c. Selesainya akad jual beli harus dilakukan dalam satu kegiatan dalam 
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B. Istisna>‘.  
1.  Pengertian   
Lafal Istisna>‘ berasal dari kata s{ana‘a (  ََعنَص) ditambah alif,sin, dan ta’ 
menjadi istasna‘a  ( ََعنَْصتِْسا) yang sinonimnya   َهل ٌهََعنَْصي ْنأ هْنِم ََبلَط  artinya: 
‚meminta untuk dibuatkan sesuatu.‛ Istisna>‘ adalah jual beli dimana barang 
yang diperjualbelikan masih belum ada dan akan diserahkan secara tangguh 
sementara pembayarannya dilakukan secara angsuran. Namun spesifikasi dan 
harga barang pesanan harus telah disepakati diawal akad.  
Akad istisna>‘  adalah akad yang terjalin antara pemesan sebagai phak 
1 seorang produsen suatu barang atau yang serupa sebagai pihak ke 2. agar 
pihak kedua membuatkan suatu barang sesuai yang diinginkan oleh pihak 1 
dengan harga yang disepakati antara keduanya.  
Menurut jumhur fuqaha> jual beli istisna>‘ merupakan suatu jenis 
khusus dari akad salam. biasanya jenis ini dpergunakan di bidang manufaktur. 
Dengan demikian, ketentuan jual beli istisna>‘ mengikuti ketentuan dan aturan 
akad jual beli salam.47   
Menurut Mazhab Hanafi istisna>‘  termasuk termasuk akad yang 
dilarang karena bertentangan dengan jual beli qiyas. Dalam jual beli kontrak 
penjual harus ada dan dimiliki penjual. Namun mazhab Hanafi menyetujui 
kontrak dasar istisna>‘ atas dasar istisna>‘. Terkait dengan produk jual beli 
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istisna>‘ yang diterbitkan BMI, mazhab Hanafi yang lebih banyak diambil 
sebagai referensi konseptual.
48
   
Ulama Syafii berpendapat bahwa jual beli istisna>‘ tidak harus 
memberikan kelonggaran bagi istisna>‘ dengan menganggap bahwa akad ini 
tetap diperkirakan sah demikian juga ditentukan waktu penyerahan barang 
yang dipesan ataupun tidak (yakni segera diserahkan).  
Adapun dasar hukum yang disyariatkan istisna>‘ adalah kesepakatan 
umat Islam dalam hal kebiasaan melakukan perbuataan pesanan tersebut. 
Oleh karena itu, setiap orang yang mengadakan perjanjian dapat 
melakukannya dengan istisna>‘  kebolehan tersebut jika dianggap baik 
menurut kehidupan, tidak baik pula menurut pandangan Syarat. Hal ini 
karena perjanjian semacam ini terjadi atas barang-barang belum ada 
wajudnya.   
Istisna>‘ dianggap sah jika ada keterangan sejelas-jelasnya yang dapat 
menghindari percekcokan tentang jenis, macam, sifat, kualitas, dan kuantitas 
barang pesenannya. Menurut Abu Yusuf, jika barang yang dipesan sudah 
sesuai dengan apa yang dipesankan, untuk menghindari kemudharatan, 
pembeli tidak memiliki hak khiyar, sebab orang lain kadang-kadang tidak 
bersedia membeli barang-barang yang akan dibeli oleh pemesan. Hanya, 
penerima pesanan dapat membuat baru sesuai dengan pesanan. Sebab, 
perjanjian itu belum selesai sebelum dilihat dan diridhai oleh pemesan.
49
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Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, istisna>‘ 
adalah akad pembiayaan barang dalam bentuk pemesanan pembuatan barang 
tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara 
pemesan atau pembeli (mustas}ni’) dan penjual atau pembuat (s{ani’} ).   
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Istisna>‘  adalah jual 
beli barang atau jasa dalam bemtuk pemesanan dengan kriteria dan 





2.  Dasar Hukum  
a. Alquran   
                
Artinya: ‚padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.‛52 
Berdasarkan ayat ini dan lainya ulama’ menyatakan bahwa hukum asal setia 
perniagaan adalah halal, kecuali yang nyata-nyata diharamkan dalam dalil 
yang kuat dan shahih.   
b. As-Sunah   
Ulama yang memperbolehkan transaksi istisna>‘  berpendapat 
bahwa istisna>‘  disyariatkan berdasarkan sunnah Nabi Muhammad Saw,  
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 َناَك لص للها  ملسو ويلع  َلا َمَجَعْلا َّنِإ ُوَل َليِقَف ِمَجَعْلا َلَِإ َبُتْكَي ْنَأ َدَاَرأ    يضر ٍسََنأ ّنَأ
 ِوَّللا َّبَِنا َّنَأ ونع للها  َعََنطْصَاف ٌِتِاَخ ِوْيَلَع ًاباَتِك َّلاِإ َنوُل َبْق َي دّنَِّأَك:َلَاق ٍةَّضِف ْنِم ًاَتَاَخ
ملسم هاور .ِهِدَي ِفِ ِوِضاَي َب َلَِإ ُُرظَْنأ 
 
   
Artinya: ‚Dari Anas RA bahwa Nabi SAW hendak menuliskan surat 
kepada raja non-Arab, lalu dikabarkan kepada beliau bahwa raja-raja non-
Arab tidak sudi menerima surat yang tidak distempel. Maka beliau pun 
memesan agar ia dibuatkan cincin stempel dari bahan perak. Anas 
menisahkan: Seakan-akan sekarang ini aku dapat menyaksikan kemilau 
putih di tangan beliau." (HR. Muslim)
 
 




c. Al-Ijma>‘  
Sebagian ulama menyatakn bahwa pada dasarnya Islam secara de-
facto telah bersepakat merajut konsesus (ijma’)  bahwa akad istisna>‘ 
adalah akad yang dibenarkan dan telah dijalan kan sejak dahulu atau 
ulama pun yang mengingkarinya. Dengan demikian, tidak ada alasan 
yang melarangnya.  
d. Kaidah Fiqhiyah   
Para ulama disepanjang masa dan disetiap madzhab fiqih yang 
ada ditengah umat Islam telah menggariskan kaedah dalam segala hal 
selain ibadah :  
 لْا ْص ْشَلْْا فِ ُل ُدَي َّتََّح ِةَحَابِلِا ِءاَيؘڵ  ِْيِرْحَّتلا ىَلَع ُلِْيل َّدلا  
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Artinya: ‚Hukum asal dalam segala hal adalah boleh, hingga ada dalil yang 
menunjukkan akan keharamannya.‛ 52 
e. Logika  
Orang membutuhkan barang yang special dan sesuai dengan 
bentuk dan kriteria yang diinginkan. Dan barang dengan ketentuan 
demikian itu tidak didapatkan dipasar, sehingga ia merasa perlu untuk 
memesannya dari para produsen. Bila akad pemesanan semacam ini tidak 
dibolehkan, maka masyarkat akan mengalami banyak kesusahan. Dan 
sudah barang tentu kesusahan semacam ini  sepantasnya disingkap dan 




3. Perbedaan Istisna>‘ dengan salam  
Istisna>‘ adalah bentuk transaksi yang menyerupai jual beli salam jika 
ditinjau dari sisi bahwa objek (barang) yang dijual belum ada, namun 
demikian keduanya mempunyai perbedaan. Istisna>‘ merupakan salah satu 
dari jual beli salam, hanya saja objek yang diperjanjikan berupa manufacture 
order atau kontrak produksi.  
Istisna>‘ didefinisikan sebagai kontrak penjualan antara pembeli dan 
penjual barang. Dalam kontrak ini pembuat barang (ṣani‘) menerima 
pesanan dari pembeli (mustaṣna‘) untuk membuat barang dengan spesifikasi 
yang telah disepakati dua belah pihak yang bersepakat atas harga dan sistem 
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pembayaran, yaitu di lakukan dimuka, melalui cicilan, atau ditangguhkan 
sampai waktu yang akan datang.   
Menurut jumhur fukaha, bay‘ istisna>‘ merupakan akad khusus bay‘ 
salam. Bedanya istisna>‘ digunakan di bidang manufaktur. Dengan demikian, 
ketetuan bay‘ istisna>‘ mengikuti aturan bay‘ salam. Dalam redaksi lain, 
salam berlaku umum untuk barang yang dibuat dan lainya. 
 Adapun istisna>‘ khusus bagi sesuatu yang disyaratkan untuk 
membuatnya. Dalam salam juga disyaratkan membayar dimuka, sedangkan 
istisna>‘ tidak disyaratkan demikian. 54  
  
4. Jenis Akad Istisna>’  
a. Istisna>’ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan 
barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang 
disepakati antara pemesan (pembeli/mustaṣni‘) dan  penjual (pembuat, 
ṣani‘).  
b. Istisna>‘ Paralel adalah suatu bentuk akad istisna>‘ antara penjual dan 
pemesan. di mana untuk memenuhi kewaiibannya kepada pemesan. 
penjual melakukan akad istisna>‘ dengan pihak lain (subkontraktor) 




5. Rukun dan Syarat  
a. Rukun bay‘Al-istisna>‘ antara lain :  
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1) Kedua belah pihak yang bertransaksi berakal, cakap hukum, dan 
mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual beli.  
2) Ridha/kerelaan dua belah pihak dan tidak ingkar janji.  
3) ṣani’ menyatakan kesanggupan untuk membuat barang itu.  
4) Apabila bahan baku berasal dari mustaṣni‘ maka akad ini bukan  lagi 
istisna>‘, tetapi berubah menjadi ijarah.  
5) Apabila ini akad mensyaratkan shani‘ hanya bekerja saja maka akad ini 
juga bukan lagi istisna>‘  tetapi berubah menjadi ijarah.  
6) Manshun‘(barang yang dipesan) mempunyai kriteria jelas seperti 
jenis,ukuran, mutu dan jumlahnya. 
7) Barang yang dipesan tidak termasuk kategori yang dilarang  syariat 






b. Syarat Istisna >‘   
1) Barang yang menjadi objek harus jelas, baik jenis, macam, kadar 
maupun sifatnya. Apabila salah satu unsur ini tidak maka akad istisna>‘ 
rusak karena barang tersebut pada dasarnya adalah objek jual beli harus 
diketahui.  
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2) Barang yang dipesan merupakan barang yang biasa digunakan untuk 
keperluan dan sudah umum digunakan, seperti pakaian, perabotan 
rumah, furniture, dan sebagainya.  
3) Tidak diperbolehkan menetapkan dan memastikan waktu tertentu 
untuk menyerahkan barang pesanan. Apabila waktu penyerahaan telah 
ditetapkan, maka dikategorikan sebagai akad salam.56 Sedangkan 
menurut Imam Abu Yusuf dan Muhammad, syarat ini tidak 
diperlukan. Dengan demikian menurut mereka, istisna>‘ itu hukumnya 
sah, baik waktunya ditentukan atau tidak, karena menurut adat 
kebiasan, penetuan waktu ini bisa dilakukan dalam akad istisna>‘.   
4) Harga. Harga harus ditentukan berdasarkan aturan yaitu:  
1. Harga diketahui semua pihak  
2. Bisa dibayarkan pada waktu akad secara cicilan, atau ditaguhkan 
pada waktu tertentu pada masa yang akan datang. Harga tidak bisa 
dinaikan atau diturunkan karena perubahan harga bahan baku atau 
perubahan biaya tenaga kerja. Perubahan harag bahan baku 
dimungkinkan atas kesepakatan bersama bila terjadi perubahan 
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7. Sifat Akad Istisna>‘  
Akad Istisna>‘ adalah akad ghair lazim (tidak mengikat), baik bagi ṣani’ 
(produsen) maupun mustaṣni’ (pemesan). Oleh karena itu, bagi masingmasing 
pihak ada hak khiya>r untuk membatalakan atau melangsungkan akad dan 
berpaling dari akad sebelum mustasni melihat barang hukum akadnya sah 
karena akadnya ghair lazim. Imam Abu Hanifah dan mayoritas pengikutnya 
menggolongkan akad istisna>‘ kadalam jenis akad ghair lazim. 
 Produsen berhak menjual barang hasil produksinya kepada orang lain, 
sebagaimana pemesan berhak untuk membatalkannya. Apabila ṣhani‘ 
membawa barang pesanan ke hadapan mustaṣni’ maka gugur hak khiya>r. Itu 
berarti, ia rela barang itu menjadi milik mushtaṣni‘. Apabila mustaṣni melihat 
barang, ia mempunyai hak khiya>r untuk meneruskan atau membatalkan akad.  
Jumhur Ulama yang memasukan akad istisna>‘ ke dalam kategori akad 
jual beli salam menyatakan, bahwa akad bersifat lam (mengikat kedua belah 
pihak). Oleh karena itu, apabila syarat-syarat telah terpenuhi, maka akad itu 
tidak bisa dibatalkan oleh salah satu pihak. Menurut jumhur ulama, karena 
akad istisna>‘ sama dengan akad sala, maka dalam akad Istisna>‘ tidak ada hak 
khiya>r. Pihak mustaṣni’ hanya bisa membatalkan akad apabila barang yang 
dibuat tidak sesuai kakteristik pesanan.   
Abu Yusuf berpendapat, bahwa akad istisna>‘ sebagai salah satu akad 
yang lazim (mengikat). Dengan demikian, apabia telah jatuh tempo 
penyerahan barang, dan produsen berhasil membuat barang sesuai dengan 
pesana, tidak ada hak bagi pemesan untuk mengundutkan diri dari 


































pesanannya (tidak ada hak khiyar>). Sebagaimana produsen tidak berhak 
menjual hasil produksinya kepada orang lain. 
Untuk menghindari kerugian dan konflik kepada para pihak  
pandangan Abu Yusuf inilah yang lebih kuat, bahwa akad istisna>‘ bersifat 
mengikat. Dengan adanya akad ini, kedua belah pihak terikat dengan 
perjanjian yang membuat ṣani’ maupun mustaṣni’ tidak berhak membatalkan 
akad istisna>‘ secara sepihak. Dengan demikian keduanya berkewajiban untuk 
memenuhi perjanjiannya.
58
 Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Rasullah 
Saw. Dalam Hadis sebagai berikut:  َ 
 َةريَرٌى بَِأ ْنع  َينِمِلْسُمْلا َينِمِلْسُمْلا َْين َُبِزئاَج ُحْلهَصلا َمَّلَسو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق
 َّلَص ِللها ُل وُسَر َلَاقَوَدُواَد ُنْب ُن اَمْيَلُس َدَازَوًلا َلاَح َمَّرَحْوَأ اًمَارَح َّلَحَأ اًحْلُصَّلاِأُدَْحَْأَدَاز ى
 ُللها ْمِد ِوُرُش ىَلَع ن وُمِلْسُمْلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع َنوُمِلْسُمْلا َمَّلسَو ِوَْيلَء  (دواد بىا هاور)  
 
Artinya: ‚Dari Abu Hurairah ia berkata ‚Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda:‛perjanjian damai diperbolehkan diantara orang-orang 
muslim.‛ Ahmad menambahkan, ‚kecuali perjanjian damai yang 
menghalalkan sesuatu yang haram atau mengharamkan yang halal.‛ 
Sedangkan Sulaiman bin Daud menambahkan,‛Rasulullah shallallah 
‘alaihi wasallam bersabda,‛Orang-orang Muslim terkait diatas syarat-
syarat mereka.‛ (HR. Abu Daud) 59 
 
 
8.  Berakhirnya Istisna>‘  
Kontrak istisna>‘ bisa berakhir berdasarkan kondisi-kondisi berikut:  
a. Dipenuhinya kewajiban secara formal oleh kedua belah pihak.  
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b. Persetujuan bersama kedua belah pihak untuk menghentikan kontrak.  
c. Pembatasan hukum kontrak ini juga muncul sebab yang muncul akal 
untuk mencegah melaksanakan kontrak atau penyelesainya dan 
masing-masing pihak bisa menuntut pembatalanya.
60
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BAB III  
PRAKTIK JUAL BELI PRE ORDER DI UNIT KEGIATAN MAHASISWA 
IKATAN QORI’ QORI’AH MAHASISWA UIN SUNAN AMPEL 
SURABAYA 
 
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian  
1. Sekilas Tentang Kota Surabaya Propinsi Jawa Timur  
a. Geografis   
Surabaya secara geografis berada pada 07˚09`00‚ – 07˚21`00‚ 
Lintang Selatan dan 112˚36`- 112˚54` Bujur Timur. Luas wilayah 
Surabaya meliputi daratan dengan luas 326,81 km² dan lautan seluas 
190,39 km².Kondisi geologi Kota Surabaya terdiri dari Daratan 
Alluvium; Formasi Kabuh; Pucangan; Lidah; Madura; dan Sonde. 
Sedangkan untuk wilayah perairan, Surabaya tidak berada pada jalur 
sesar aktif ataupun berhadapan langsung dengan samudera, sehingga 
relatif aman dari bencana alam.  
Berdasarkan kondisi geologi dan wilayah perairannya, Surabaya 
dikategorikan ke dalam kawasan yang relatif aman terhadap bencana 
gempa bumi maupun tanah amblesan sehingga pembangunan 
infrastruktur tidak memerlukan rekayasa geoteknik yang dapat 
menelan biaya besar.   
 
 


































b. Topografi   
Surabaya terletak di tepi pantai utara provinsi Jawa Timur. 
Wilayahnya berbatasan dengan Selat Madura di sebelah utara dan timur, 
Kabupaten Sidoarjo di sebelah selatan, serta Kabupaten Gresik di 
sebelah barat. Sebagian besar wilayah Surabaya merupakan dataran 
rendah yaitu 80,72% dengan ketinggian antara -0,5 – 5m SHVP atau 3 – 
8 m di atas permukaan laut, sedangkan sisanya merupakan daerah 
perbukitan yang terletak di wilayah Surabaya Barat (12,77%) dan 
Surabaya Selatan (6,52%).  
Di wilayah Surabaya Selatan terdapat 2 bukit landai yaitu di 
daerah Lidah dan Gayungan yang ketinggiannya antara 25 – 50 m di atas 
permukaan laut dan di wilayah Surabaya Barat memiliki kontur tanah 
perbukitan yang bergelombang. Struktur tanah di Surabaya terdiri dari 
tanah aluvial, hasil endapan sungai dan pantai, dan di bagian barat 
terdapat perbukitan yang mengandung kapur tinggi.  
Di Surabaya terdapat muara Kali Mas, yakni satu dari dua 
pecahan Sungai Brantas. Kali Mas adalah salah satu dari tiga sungai 
utama yang membelah sebagian wilayah Surabaya bersama dengan Kali 
Surabaya dan Kali Wonokromo. Areal sawah dan tegalan terdapat di 
kawasan barat dan selatan kota, sedangkan areal tambak berada di 






































c. Iklim  
Surabaya memiliki iklim tropis seperti kota besar di Indonesia 
pada umumnya di mana hanya ada dua musim dalam setahun yaitu 
musim hujan dan kemarau. Curah hujan di Surabaya rata-rata 165,3 mm. 
Curah hujan tertinggi di atas 200 mm terjadi pada kurun Januari hingga 
Maret dan November hingga Desember. Suhu udara rata-rata di Surabaya 




2. Sekilas Tentang Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya  
Pada bab ini penulis akan menggambarkan lokasi penelitian di unit 
kegiatan mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa yang berada di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Berdasarkan letak 
geografisnya, UKM IQMA berada di Universitas Negeri Sunan Ampel 
Surabaya Kelurahan Wonocolo kecamatan Jemurwonosari Surabaya Jawa 
Timur, tepatnya berada di jalan Ahmad Yani No. 177, UIN Sunan Ampel 
Surabaya terletak dikota Surabaya Provinsi Jawa Timur.    
Surabaya merupakan kota terbesar kedua setelah Jakarta, kota 
metropolis dengan beberapa keanekaragaman yang kaya dan saat ini juga 
telah menjadi pusat bisnis, perdagangan, industri, dan pendidikan di 
Indonesia. Untuk mencapai UIN Sunan Ampel, hanya  butuh 20 menit dari 
Bandara Juanda, 15 menit dari Terminal Bungurasih dan 30 menit dari 
Stasiun Kereta Api Gubeng.   
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Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, di sekitar UIN 
Sunan Ampel terdapat Mall dan pusat perbelanjaan yang besar dan 
lengkap seperti Royal Plaza, City Town Square Plaza, Carrefour, Giant 
Square, Marina Plaza, Darmo Trade Centre dan Toko Buku Toga Mas. 
UIN Sunan Ampel juga dekat dengan Masjid Agung Surabaya yang 
merupakan Mesjid terbesar di Kota Surabaya. Disekitar kampus terdapat 




Sekertariat UKM IQMA atau biasa disebut kantor UKM IQMA 
terletak di area kampus UIN Sunan Ampel Surabaya tepatnya berada di 
Masjid Raya Ulul Albab lantai 2 tangga didekat tempat wudhu putra 
yang begitu strategis sehingga, memudahkan para penggurus dan 
anggota untuk melakukan semua kegiatan yang berhubungan dengan 
kegiatan UKM IQMA.  
 
B. Asal Usul dan Visi Misi terbentuknya UKM IQMA UIN Sunan Ampel 
Surabaya  
1. Visi Misi  
Unit kegiatan mahasiswa atau biasa di sebut dengan UKM adalah 
sebuah kegiatan mahasiswa yang berada di bawah naungan rektorat. Di 
UIN Sunan Ampel Surabaya terdapat berbagai macam UKM salah 
satunya adalah UKM Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa sebelumnya UKM 
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IQMA bernama  Jami’atul Quro’ dan berdiri pada tanggal 3 Maret 1989 
namun mengingat organisasi ini adalah organisasi intrakampus maka 
diganti menjadi Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa pada bulan Oktober 
1989.  
Didirikan oleh KH Chisnullah Abdurrachim sebagai ketua umum 
beserta para jajaranya dintaranya yakni ustad Zaidi Abdad sebagai 
sekertaris dan  Hj Natijatul Mu’tamaroh sebagai bendahara. Dan pada 
tahun 1992 sampai tahun 1996 diketua oleh ustad Zaidi Abdad. 
63
  
Masuk pada kepengurusan Ustadz Muhammad Abdul Wahib pada 
tahun 1996-1997 dan Ustadz Zainul Arifin Madzkur pada tahun 
19971998 merupakan estafet kepengurusan dari setelah periode perintis. 
Titik fokus yakni perancangan logo dan pembentukan grup sholawat 
untuk pertama kali. Kemudian masuk pada kepengurusan Ustadz Qomar 
pada tahun 1998-1999, yang menjadikan IQMA memiliki agenda Rihlah 
ta’abudiyah.  
Pada tahun 2000-2001 dilanjutkan oleh kepengurusan Ustadz 
Amin Iskandar yang pada masa itu mencentus AD/ART(Anggaran Dasar 
dan Anggaran Rumah Tamgga) sebagai dasar sebuah organisasi tak 
hanya itu, pada kepengurusan beliau pula menghindupkam MTI 
(Musyawarah Tahunan IQMA) yang menjadi rutinan setiap tahun 
sebagai transisi pengurus lama dengan pengurus baru.
64
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Visi dan misi UKM IQMA:  
a. Visi IQMA yaitu terpeliharanya kesucian dan keagungan Alquran  
b. Misi IQMA yaitu menjaga kesucian dan keagungan Alquran, dan 
mengaktulaisasi nilai-nilai Alquran melalui pembinaan dan 
pengembangan ilmu Alquran dan seni religius.  
 
Sebelumnya di UKM IQMA hanya terdapat bidang tilawah saja 
namun dengan seiring waktu dan perkembangannya di dalam UKM IQMA 
lahir bidang-bidang yang lain diantaranya terdapat bidang master of 
ceremony, sholawat, dakwah dan kaligrafi . UKM IQMA terdiri dari 
beberapa pembina dan 86 pengurus yaitu dari pengurus harian terdiri dari 
ketua umum yang bernama Muhammad Rois serta jajaran pengurus harian 
terdapat ketua 1 menangani bagian internal organisasi, ketua 2 menangani 
bagian external organisasi dan terdapat 2 sekertaris umum 2 bendahara 
umum. Dan juga terdapat 3 Departemen yaitu departemen pembinaan dan 
pemberdayaan kader terdapat 9 pengurus, departemen penelitian dan 
pengembangan terdapat 10 pengurus, badan semi otonom terdapat 12 
pengurus dan terdapat juga pengurus bidang terdapat 10 pengurus bidang 
Master of Ceremony, 10 pengurus bidang tilawah, 8 pengurus bidang 
dakwah, 11 pengurus bidang sholawat dan 9 pengurus bidang kaligrafi.   
Pada tahun 2018 UKM IQMA membuka pendaftaran anggota baru 
sebanyak 404 anggota baru dan masih banyak anggota lain dari tahun ke 
tahun. Peminat UKM IQMA rata rata mahasiswa yang masih awam dan 


































ingin belajar atau masih  dalam proses menumbuhkan minatnya ada pula 
mahasiswa yang sudah memiliki minat dan bakat di salah satu bidang 
tersebut akan tetapi ingin mengembangkan dan belajar lebih dalam lagi. 
65
  
1.3 Data anggota Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa Tahun 2018  
Bidang  Jumlah  
Tilawah   116  
Kaligrafi  40  
Master of Ceremony (MC)  105  
Sholawat  108  
Dakwah  35  
  
Sebelum menjadi anggota IQMA mahasiswa yang mendaftarkan 
wajib mengikuti MOCA dan RIHLAH, moca dan rihlah ini adalah 
bentuk pengenalan dan legimitasi. MOCA adalah kepanjangan dari masa 
orientasi calon anggota IQMA dimana pengurus memberi gambaran atau 
pengenalan sehingga calon anggota IQMA dapat membentuk karakter 
dan pandangan yang jelasdalam mengikuti pembinaan setelah mengikuti 
MOCA kemudian tahapan selanjutnya adalah Rihlah ta’abudiyah  
dimana anggota mengikuti proses legitimasi. apabila anggota sudah 
mengikuti MOCA RIHLAH maka dapat dikatakan sudah sah menjadi 
anggota IQMA.  
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Mahasiswa merupakan potensi sumber daya manusia yang perlu 
dibina dan dikembangkan disinilah akan muncul kader yang perlu di bina 
dan dikembangkan. Maka adanya pembinaan biasa diesbut dengan 
rutinitas sistem pembinaanya setiap bidang mempunyai jadwal tersendiri 
dari bidang Master of Ceremony, dakwah dan kaligrafi terdapat rutinitas 
pada hari senin jam 15.30 dan untuk bidang tilawah terdapat beberapa 
rutinitas tilawah pada hari Rabu jam 19.30, rutinitas murotal pada hari 
jumat jam 15.30, rutinitas olah vokal pada hari sabtu jam 06.00, rutinitas 
tausyekh pada hari sabtu jam 08.00, dan untuk bidang shalawat terdapat 
rutinitas shalawat dan banjari pada hari kamis jam 15.30, rutinitas 
dzibai’ah pada hari kamis jam 19.30, rutinitas rebana pada hari jumat 
jam 15.30.  
Semua rutinitas IQMA dilakukan di masjid raya ulul albab UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Tentunnya rutinitas di IQMA ini mengundang 
pemateri yang mengusai akan bidangnya. Dan selain rutinitas terdapat 
pembinaan berupa bimbingan khusus di masing-masing bidang   
UKM IQMA mempunyai pengaruh positif bagi kampus UIN 
Sunan Ampel Surabaya karena telah berhasil meraih banyak prestasi 
kader dari UKM ini sering mendapat kejuaran baik ditingkat jawa timur 
maupun nasional sehingga kader kader terbaik ini tentunya ini menjadi 
kebanggan tersendiri bagi UKM IQMA dan dapat mengharumkan nama 
kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Contohnya juara 1 lomba 
Mushabaqoh Tilawatil Quran di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 


































juara 3 lomba Nasyid tingkat Nasional di UNAIR Surabaya, juara 2 
festival banjari di UBHARA, juara 1,2,3 lomba presenter dan berbagai 
perlombaan tingkat Nasional lainya.   
Selain itu banyaknya alumni IQMA yang sudah terjun sukses 
dimasyarakat menjadi qori’, dai’, juri perlombaan atapun yang berkarir di 
Radio Nasional maupun TV Nasional seperti di TV9, SBO TV,TV ONE 
dan lain-lain. Semua ini tak lepas dari pembinaan di IQMA saat mereka 
masih menjadi mahasiswa  UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
2. Produk dan Harga  
Karena banyaknya anggota yang berada di UKM iqma maka 
pengurus harian mengambil kesempatan tersebut dengan menjual 
berbagai macam barang yang bertujuan menambah pemasukan 
organisasi.
66
 barang-barang yang dijual diantara adalah  peci. Jilbab, 
gantungan kunci, budget bunga dan snack saat wisuda hal ini cukup 
memberikan pengaruh positif terhadap keuangan organisasi.   
Latar belakang pengurus membuat hem adalah untuk menunjukan 
kefanatikan atau kecintaan kepada IQMA dan untuk memperkenalkan 
almamater organisasi, sehingga setiap tahun para pengurus berinisiatif 
membuatkan hem
67
 bertuliskan  IKATAN QORI’ QORI’AH 
MAHASISWA. Hem tersebut digunakan apabila ada acara IQMA atau 
kegiatan kegiatan yang membawa nama almamater. Spesifikasi Hem 
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IQMA ini berwarna biru tua serta dibagian atas saku depan terdapat logo 
kecil organisasi. Hem tersebut nantinya akan di jual belikan kepada 
seluruh anggota IQMA seharga Rp 90.000 dengan menggunakan sistem 
pre Order atau Pesanan yang pembayarannya bisa tunai ataupun dicicil 
dengan pembayaran awal Rp 50.000 yang di koordinasikan oleh 
perwakilan bidang angkatan 2018.   
 
3. Praktik jual beli pre order   
Dalam praktiknya dalam menambah pemasukan keuangan diUKM 
IQMA pengurus mengadakan jual beli hem IQMA, selain faktor tersebut 
guna sebagai mengkompakan anggota 2018 sehingga para anggota sendiri 
yang menginginkan untuk membuat hem yang bertuliskan GENI yang 
berkepanjangan dari Generasi Qur’an dengan filosofi semangatnya angkatan 
2018 seperti geni dalam bahasa jawa kobaran api dalam menyongsong nilai-
nilai alquran
68
  akan tetapi setelah dipertimbangkan dengan pengurus harian 
maka dalam hem tersebut tidak dicantumkan kata-kata GENI.   
 Yeny dan Islamiyah selaku bendahara umum pada tahun 2018 yang 
memesan ke penjahit untuk pengkordirannya dibantu  perwakilan bidang 
anggota 201\8.  Mulanya setiap pengkordinir menyebarkan melalui grup 
whatsapp lalu apabila ada yang memesan menghubungi kontak yang sudah 
tertera dan menawarkan dengan jangka waktu tertentu dan harga sudah 
tertera Rp. 90.000 Setelah memastikan pesanan, baik dari segi harga, model, 
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ukuran kemudian pembeli disyaratkan untuk melunasi pembelian atau 
membayar uang muka senilai RP 50.000 terlebih dahulu karena akan 
dipastikan setelah pesanan akan jadi semua.  Dari konvensinya mengambil 
harga satu hemnya Rp.85000 sementara keuntungan yang diterima satu hem 
hanya mengambil untung Rp 5000. 
69
  
Hakim selaku pengkordinir anggota angkatan 2018 mengakui sistem 
transaksinya dengan cara pemesan lewat grup whatsapp hanya meyertakan 
nama dan ukuran tanpa ada uang muka terlebih dahulu dan pengkordinir 
yang diwakilkan oleh bendahara umum memesan hem sesuai banyaknya 
pesanan ke penjahit.
70
 Dan pembayaran disaat barang sudah siap, dan UKM 
IQMA sudah melakukan pembayaran kepada penjahit. akan tetapi, saat 
barang sudah siap banyak pemesan yang tidak mengambil barang tersebut 
sehingga barang itu menumpuk dan membuat rugi.    
Rohmah selaku pengkordinir juga mengatakan hal yang serupa bahwa 
uang yang dibuat untuk memesan hem adalah uang pinjaman dari uang kas 
Ikatan Qori’Qori’ah Mahasiswa akan tetapi saat sudah di pesan dan sudah 
jadi banyak anggota yang tidak bertanggung jawab untuk mengambil barang 
pesanannya, ia pun juga mengakui tidak bisa mrnghubungi orang-orang yang 
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Rohmah (Pengkordinir Angkatan 2018), Wawancara, Surabaya, 13 September 2019.  


































April selaku pengkordinir bidang Master of Ceremony mengatakan 
bahwa sebelumnya ada uang muka terlebih dahulu, pada saat itu nama-nama 
pemesan  dilist dan ternyata banyak yang memesan hem tersebut saat sudah 
dibuat dan siap (ready) maka hem tersebut bisa diambil tetapi harus 
melunasi sisa pembayaran terlebih dahulu. dan bagi pemesan yang hanya 




Akan tetapi, anggota Unit Kegiatan Mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah 
yang sudah membayar uang muka maupun yang belum membayar uang 
muka dan ia sudah memesan hem tersebut banyak yang tidak mengambil 
hem itu padahal hem itu sudah siap (ready).  
Menurut Burhan anggota 2018 dia menulis di grup whatsapp  dengan 
menulis nama dan ukuranya dan dia membayar uang muka sebesar Rp. 
50.000 dan untuk pelunasan ia membayar Rp. 40.000.
73
 dan menurut Rita 
anggota 2018 pun juga mengatakan yang sama bahwa ia memesan di ketua 
angkatan 2018 dengan menulis nama dan ukuran digrup lalu ia  membayar 
dengan lunas kepada ketua angkatan.
74
 
Dengan banyaknya anggota yang tidak mengambil hem maka  
pengkordinir menulis pesan pribadi kepada pemesan yang diketahui nomer 
telepon baik yang sudah bayar uang muka maupun yang belum untuk segera 
mengambil hem. Dikarenakan sudah satu tahun tidak mengambil maka baik 
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hem yamg sudah di bayar uang mukanya maupun yang belum dibayar uang 
muka maka pengurus dan pengkordinir bertindak memperjual belikan atau 
menawarkan kembali bagi anggota yang ingin membeli.   
Menurut Rois selaku Ketua umum UKM IQMA berpendapat bahwa 
anggota yang tidak mengambil hem sehingga membuat UKM IQMA tidak 
ada pertambahan atau perkembangan dari uang kas tersebut.   
  


































ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PRE 
ORDER DI UNIT KEGIATAN MAHASISWA IKATAN QORI’ QORI’AH 
MAHASISWA UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 
 
A. Analisis terhadap Praktik Jual Beli Pre Order di Unit Kegiatan Mahasiswa 
Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.   
Pada dasarnya akad tidak berbeda dengan transaksi (serah terima). 
Semua perikatan (transaksi) yang dilakukan kedua belah pihak atau lebih, tidak 
boleh menyimpang dan harus sejalan dengan syariat. Akad menurut fuqoha 
adalah perikatan antara ijab dan kabul secara yang dibenarkan syarak, yang 
menetapkan keridhaan kedua belah pihak.
75
 UKM Ikatan Qori’ Qori’ah 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan UKM yang berada dibawah 
naungan Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya yang dimana untuk menambah 
uang kas pengurus harian membuat transaksi jual beli  pre order.  transaksi 
tersebut sebagai mekanisme yang dapat memenuhi kepentingan organisasi.   
Tata cara atau mekanisme tersebut sebagai tatanan atas berbagai 
bagian, yaitu para pihak seperti pembeli dan penjual, barang yang 
diperjualbelikan, akad atau kesepakatan yang tertulis maupun tidak tertulis 
disepakati oleh para pelakunya, serta aturan yang saling terkait dan 
berinteraksi, dengan dilakukan secara bersama.  
UKM IQMA pada tahun 2018 menyelenggarakan jual beli hem 
dimana pengurus harian yang dibantu ketua angkatan 2018 dan perwakilan 
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masing-masing bidang dengan harga Rp. 90.000,-.  Pada praktik  ini, pada 
umumnya dilakukan dengan cara jual beli secara pesananan atau memberikan 
uang muka untuk barang dipesanannya dalam transaksinya pembeli hanya 
menglist digrup whatsapp hanya menyertakan nama dan ukuran tanpa 
menyertakan nomer telepon. Dan saat hem sudah jadi para anggota yang 
sudah menulis dgrup tersebut sedikit yang mengambil. Dan dari pengkordinir 
sendiri kesusahan menghubungi pemesan karena tidak tertera nomor 
pemesan.   
Terkait praktik yang dilakukan oleh pemesan menurut peneliti ini 
adalah tindakan yang dapat merugikan penjual. Mengingat pada bab 
sebelumnya yang dijelaskan secara kompleks terkait praktik jual beli pre 
order di UKM IQMA. Pemesanan yang dilakukan anggota 2018 yang tidak 
mengambil barang pesanannya membuat penjual rugi sehingga mendapatkan 
untung yang sangat lama sementara penjual harus membayarkan kekonvensi 
terlebih dahulu, dalam waktu setahun pengkordinir trus menghubungi secara 
personal chat maupun lewat grup whatsapp dan ternyata masih tidak ada 
yang mengambil sehingga pengurus dan pengkordinir memutuskan menjual 
kembali hem yang sudah dipesan tersebut baik hem yang sudah dibayar uang 
mukanya baik hem yang belum.   
Dalam transaksi jual beli hem tersebut sudah sesuai dengan akad yang 
terkadang tidak digunakan ucapan, tetapi cukup dengan perbuatan yang 
menunjukan saling meridhai. Dan ada pula akad dengan tulisan baik bagi 


































orang yang mampu berbicara ataupun tidak dengan syarat tulisan harus jelas, 
tampak dan dapat dipahami keduannya.  
Perjanjian jual beli merupakan suatu perjanjian timbal balik kedua 
subyek hukumnya, yaitu pihak pembeli dan penjual, tertentu memiliki hak 
dan kewajiban masing-masing. Didalam suatu perjanjian, tidak terkecuali 
perjanjian jual beli ada kemungkinan salah satu pihak tidak melaksanakan 
perjanjian atau tidak memenuhi isi perjanjian sebagaimana yang telah 
disepakati bersama.  
Maka dari itu penulis menganalisis kasus ini menggunakan teori jual 
beli bai‘ dan  istisna‘ berupa jual beli hem, karena berdasarkan studi kasus 
yang dibahas mengenai praktik jual beli yang menggunkan sistem pre order, 
dan jika dilihat bahwa hem yang tidak diambil membuat rugi penjual maka 
pihak pembeli seharusnya menyepakati perjanjian yang sebelumnya pembeli 
sudah memasan hem tersebut.  
 
B. Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli pre order  di Unit Kegiatan 
Mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.   
Dalam jual beli hem IQMA pemesanannya disebut dengan pre order 
atau dalam hukum islam disebut dengan istisna>‘ adalah jual beli dimana 
barang yang diperjual belikan masih belum ada dan akan diserahkan tangguh 
sementara pembayarannya dilakukan secara angsuran. Namun spesifikasi dan 
harga barang pesanan harus telah disepakati di awal akad.  


































Jual beli hem merupakan salah satu usaha pengurus UKM IQMA 
untuk menambah uang kas untuk memperkembangkan organisasi. Dalam 
islam jual beli termasuk dalam akad bay‘ . Dasar hukum perdagangan 
atau jual beli menurut bahasa berarti bay‘ sebagaimana terdapat dalam 
alQuran surah al-Fathir ayat 29 yang berbunyi :  
  ....           
Artinya: ‚mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi.‛ 
Dapat kami ambil kesimpulan bahwa adapun maksud dari 
pengertian tersebut adalah melakukan jual beli dengan tulus dan 




Definisi lain kalangan ulama mazhab Hambali istisna>‘ adalah jual 
beli barang yang tidak (belum) dimilikinya yang termasuk akad salam. 
Dalam hal ini akad istisna>‘ mereka samakan dengan jual-beli dengan 
pembuatan. Dasar hukum akad istisna>‘  terdapat dalam alquran surah al-
Baqarah ayat 282  
                          
                
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Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar.‚  
 
Adapun yang dimaksud dari pengertian tersebut adalah perintah 
menulis dapat mencakup perintah kedua orang yang bertransaksi dan 




Layaknya sebuah akad istisna>‘ dapat dikatakan sah apabila 
memenuhi rukun dan syarat. Dalam perjanjian jual beli pre order  di 
UKM Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa kedua belah pihak sudah 
menyebutkan dan menyepakati kriteria barang dengan akad yang ditulis 
langsung di grup whatsapp, dan dalam praktik jual beli pre order  di 
UKM Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa awalnya tidak dibatasi waktu 
untuk penyerahan barangnya akan tetapi karena pemesan tidak 
mengambil pesanannya sehingga membuat penjual rugi maka pengurus 
menyepakati bahwa adanya batasan waktu dalam penyerahan barangnya. 
Dan syarat barang yang telah biasa dipesan yaitu berupa hem. Terkadang 
salah satu pihak melakukan akad tergesa-gesa dalam ijab kabul sehingga 
menyebabkan pembatalan akad tersebut, oleh karena itu syariat islam 
memberikan solusi agar ia memperoleh hak yang sama.   
Praktik jual beli pre order di UKM IQMA pada permasalahan 
terdapat salah satu rukun akad istisna>‘  yang tidak terpenuhi yaitu 
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Ridha/kerelaan dua belah pihak dan tidak ingkar janji. Dimana seorang 
pemesan melakukan ingkar janji sehingga menyebabkan penjual rugi.  
Keridhaan dalam bermuamalah  adalah merupakan prinsip, oleh 
karena itu  transaksi jual beli dianggap sah apabila didasarkan pada 
keridhaan kedua belah pihak. Artinya, tidak sah suatu akad apabila salah 
satu pihak dalam  keadaan terpaksa atau dipaksa atau salah satu pihak 
melakukan ingkar janji, artinya bila keridhaan hilang, maka akad itu bisa 
batal.   
Dalam suatu transaksi harus memenuhi rukun dan syarat yang 
telah ditetapkan dalam praktik ini jika mengambil pendapat Abu Hanifah 
ada satu syarat yang tidak terpenuhi karena ada penetapan waktu jika 
menurut pendapat Abu yusuf adanya penetapan waktu dalam akad 
istisna>‘ tetap dikatakan sah.  Dan sebagaian Mazhab Hanafi berpendapat 
bahwa akad istisna>‘ tidak mengikat kedua belah pihak. Dengan demikian, 
sebelum barang diserahkan keduanya berhak untuk mengundurkan diri 
dari akad istisna>‘ . akan tetapi, Abu Yusuf dan Ibnu Abidin berpendirian 
bahwa akad istisna>‘ sebagai salah satu akad yang mengikat kedua belah 
pihak. Dengan demikian, bila jatuh tempo penyerahan barang dan 
produsen berhasil membuatkan barang sesuai dengan pesanan, maka 
tidak ada hak bagi pemesan untuk mengundurkan diri dari pesanannya.  
Penulis lebih condong terhadap pendapat Imam Abu Yusuf dan 
Muhammad yang mana adanya penetapan waktu dalam akad istisna>‘  
karena untuk menghindari timbulnya kerugian oleh penjual dan penulis 


































juga lebih condong bahwa tidak ada hak pemesan untuk mengundurkan 
diri dari pesananya.  
Jadi dalam kasus ini jelas bahwa pemesan harus memenuhi akad 
perjanjian jual beli yaitu bila jatuh tempo penyerahan barang dan 
produsen berhasil membuatkan barang sesuai dengan pesanan, maka 
tidak ada hak bagi pemesan untuk mengundurkan diri dari pesanannya. 
Melihat kenyatannya pemesan mengundurkan diri dari pesananya.   
Islam tidak memberatkan umatnya bahkan memberikan 
keringanan dalam suatu hal, misalnya dalam praktik ini dalam hal 
transaksi jual beli apabila pemesan tidak mengambil pesanan nya maka 
penjual boleh menangguhkan penyerahan barang dalam batasan waktu 
yang jelas.  
 َّنَأ ُوْنَع ُللها يِضَر ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع َِجرْعلْا بَِأ ْنَع ِكِلاَمَانَر َبْخَأ َفُسُوي ُنِب ِللها ُدْبَع اَن َث َّدَح
 َأ َعِبُْتأاَذ َِإف ُمُْلظ دِّنَِغلا ُلْطَم لاق َمَّلَس َو ِوْيَلَع ِللها َّيلَص ِللها َل وُسَر  ْعَبْتَيْل َف دّيِلم يلَع ْمُُكدَح  
Artinya: ‚Telah menceritakankepada kami ‘abdullah binYusuf telah 
mengabarkan kepada kami Maliki dari Abu Az Zanad dari Al A’raj dari 
bu Hurairah radliallahu ~‘anhu bahwa Rasullulah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda:‛menunda membayar hutang bagi orang yang kaya 
adalah kezhaliman dan apabila seorang dari kalian hutangnya dialihkan 
kepada orang kaya, hendaklah dia ikut.‛   
 
 Dalam hadis diatas dijelaskan bahwa menunda-nunda 
pembayaran oleh orang yang mampu merupakan suatu kezaliman. Dalam 
hal ini pemesan tidak membayar dan tidak mengambil barang adalah 
suatu bentuk kezaliman. Ibnu Qadamah berpendapat dalam al-Mughni, 


































jus IV halaman 342, bahwa penundaan pembayaran kewajiban 
menimbulkan kerugian (dharar) dan karenanya harus dihindarkan.78  
Setiap muamalah haruslah dilakukan dengan secara adil dan tidak 
ada kedholiman. Dalam praktik perjanjian jual beli pre order  tentunya 
pihak penjual merasa dirugikan sehingga penjual membatasi waktu 
pengambilan kalau melebihi batas waktu yang telah ditentukan maka 
penjual akan menawarkan kembali kepada anggota yang ingin membeli.  
Bahwasanya dalam hal ini pemesan ingkar janji atau disebut 
dengan wanprestasi  yang mana merupakan kelalaian atau suatu bentuk 
ingkar janji salah satu pihak. Perlu diketahui bahwa menipu dalam jual 
beli merupakan tindakan tercela. Allah memerintahkan manusia agar 
memenuhi janji sebagaimana firman Allah dalam surat al-Ma>idah ayat 1 : 
                            
                         
Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya‛  
 
Dari penjelasan diatas dalam jual beli merupakan salah satu 
bentuk akad yang menjadikan barang yang dibeli menjadi milik 
pembelinya sehingga dia dapat melakukan apa saja dengan barang itu 
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dan pemilik semula, yakni penjualnya, dengan akad jual beli tidak lagi 
memiliki wewenang sedikitpun atas barangnya.
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Analisis hukum islam terhadap jual beli pre order di unit kegiatan 
mahasiswa UIN Sunan ampel surabaua apabila ditinjau dari hukum akad 
istisna>‘ dinyatakan fasid/cacat yang menyebabkan batalnya suatu akad 
karena tidak terpenuhinya keridhaan dimana pembeli telah ingkar janji 
terhadap penjual. 
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1. Praktik jual beli pre order  di UKM IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya 
sebagai berikut. Pihak penjual menjual hem yang cara pemesanan lewat 
grup whatsapp dengan menyertakan nama dan ukuran tanpa nomor telefon 
akan tetapi saat penjual sudah sudah memesankan ke penjahit dan ketika 
barang sudah siap anggota yang memesan tidak juga mengambil barang 
sehingga membuat penjual rugi dan membuat pengurus (penjual) 
menyepakati adanya batasan waktu dalam penyerahan barang.  
2. Menurut Hukum Islam pada praktik jual beli pre order tersebut batal, di 
dalam perjanjian yang di lakukan pemesan di nyatakan cacat akibat tidak 
sesuainya dengan syarat rukun bay‘ istisna>‘  yang tidak terpenuhinya 
keridhoan dikarenakan pembeli telah ingkar janji dan seharusnya pemesan 








































B. Saran   
Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan terkait dengan 
permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, sebagai berikut:  
1. Kepada penjual (pengurus dan pengkordinir) seharusnya lebih teliti, tidak 
ceroboh, lebih berhati-hati dan tegas kepada pemesan sebab praktik 
pemesan dapat merugikan penjual sendiri.  
2. Kepada pembeli (anggota IQMA) seharusnya tidak mengingkari apa 
yang telah disepakati dalam perjanjian, agar tidak ada yang dirugikan 
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